BAB I
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Azwar (2021)

elaskan bahwa metode«.penelitian kuantitatif merupakan suatu metode

elitian yang menekankar=analisisnya g data berupa angka-angka yang
kemudian diolah dengan metode analisis statistika. Penelitian ini berfokus pada

dua variabel, yaitu variabel bebas (indepenggnt) dan variabel terikat (dependent)

lengan variabel sebagai berikut: ==

\ariabel bebas (X) ah A e abel terikat.
iabel bebas dalam it I

8| terikat adalah-varia ) di 3 ena-adanya variabel

abel terikat dalam pe

ool well-being.

ANCKARAWANG - *

terhadap school®we ag pada siswa SMA Negeri 6 Karawang. Desain

penelitian yang digu ' I asosiatif-kausal dimana penelitian bertujuan

untuk mencari tahu hubunga pengarulgantara dua variabel atau lebih dimana
hubungannya bersifat sebab-akibat “(kauisal), sel Itiang’ini
terdapat variabel independen dan variabel depende
B. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan sebuah definisi variabel yang dirumuskan

berdasarkan ciri atau karakteristik yang dapat diamati (Azwar, 2021). Definisi

operasional merupakan pengertian variabel yang telah dikonsepkan secara
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operasional untuk menghindari adanya perbedaan persepsi. Maka dari itu definisi
operasional variabel-variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah:
1. Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam

Oatasi berbagai tuntutaf=atau situasi. Efikasi diri diukur menggunakan skala

-EfficacyGSES) yang dikembangkan oleh

Schwarzer dan Jerusalem (dalam Novrianto, Marettih & Wahyudi, 2019) yang

g diadopsi dari General Se

bersifat unidimensional artinya hanya meng aur satu faktor yaitu konstruk efikasi

liri secara menyeluruh. === pr— —
School Well-Being
\ School well-bein e p bagaimana sekolah
me i kebutuhan dasar-sis : ebut ersebut-meliputi fasilitas

yang disédiakan oleh sekolah, adany@ gséet Dengoptimalan potensi, dan
status kesehatan“yang baKAR AWANGn aspek-aspek
oleh Konu dan®Rimpe 002) mengenai kondisi sekolah, hubungan sosial,

pemenuhan diri, dan st eSe
C. Populasi dan Teknik Pe
1. Populasi

Azwar (2021) mendefinisikan populasi p 2lompok
subjek yang akan digeneralisasi dari hasil sebuah penelitian. Suatu populasi, harus
mempunyai karakteristik yang khas. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa

SMA Negeri 6 Karawang kelas X dan Xl yang berjumlah 684 siswa.

Dikarenakan kelas X dan XI sedang mengalami perubahan kurikulum.
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2. Teknik Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
nonprobability sampling dengan teknik pengambilan accidental sampling.
Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja orang yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan

™~ A

sebagai sampel, bila dipandang g_[ing yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai

sumber data (Sugiyono, 2018). Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu:

Ientuan sampel yang

': 8)..dengan taraf

a. Siswa SMA Negeri 6 Karawang ﬁ

. Kelas X dan XI — —

Bersedia menjadi res

d

kesala aitu berjumlah 23

\ 'aKARAWANG

n data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala.

Peneliti menentu

gkan oleh

D. Teknik

Tekn
Skala ini mengacu padaskala el likert dimana pernyataan yang menggunakan
distribusi respons sebagai da DENE ailai skalanya (Azwar, 2021). Skala
disusun dalam format checklist pada patif respo an. Untuk
memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menge diri dan
skala school well-being.

Format aitem skala yang disajikan berupa pernyataan-pernyataan yang

menggunakan item favorable (aitem yang mendukung atribut yang diukur) dan

unfavorable (aitem yang tidak mendukung atribut yang diukur) (Azwar, 2021).
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Format respon skala yang digunakan adalah jenis kesesuaian, yaitu subjek
memilih jawaban yang sudah ditentukan dari 5 variasi jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.1 Format Skala Likert

SS  Sangat Sesuai
S Sesuai
Cukup sesual

idak Sesuﬁ
Sangat Fi uai

Skala yang digunakan dibedakan imenjadi dua jenis yaitu favorable dan

unfavorable, sehingga format penilaian sebagai berikut:

!
9O

Tabelk3:2 Format Penil
Jawaban SS '

Favorable
Unfavorable

trumen Skala E

Ay A Bh BALATFE BN S
aitem. Skala tersebut bersifat unidimensional yang dikembangkan oleh Schwarzer

h “A'allYal Alalbhl

& Jerusalem (1 untuk mengukur efikasi diri secara luas yang kemudian

diterjemahkan ke dalam
Wahyudi (2019). Blueprint s
pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Blueprint Skala Efi

No. Aitem Total
1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10 10
Jumlah 10
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2. Instrumen Skala School Well-Being

Skala yang digunakan untuk mengukur school well-being merupakan skala
konstruk yang berisi 16 aitem yang dibuat berdasarkan aspek-aspek oleh Konu

dan Rimpela (2002) yaitu aspek having, loving, being, dan health. Blueprint skala

mar aitem dapatydilihat pada tabel berikut:

ghool Well-Being

. F N Aitem
Indikator vorable Unfavorable Total

F
Kondisi lingkungan ﬂ 1,2 15,16 4
fisik sekolah dan

mental

E. Metode Analisis Instrumen

1. Uji Validitas

Untuk mengetahui apakah skala mampu memperoleh data yang akurat
sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu proses pengujian validitas

(Azwar, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan jenis uji validitas isi. Azwar
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(2021) menjelaskan bahwa validitas isi merupakan suatu proses penilaian
mengenai apakah isi skala sudah mendukung konstruk teoritik yang diukur.
Prosedur pengujian dimulai dengan menilai kelayakan isi aitem dan

indikator keperilakuan atribut yang akan diukur. Penilaian ini dilakukan oleh

apa panel ahli. Tahapan.ini disebut juga pengujian expert judgement yaitu

aian dari ahli untuk mengukur validitas alat'ukur yang dibuat.
Dalam penelitian uji validitas isi menggunakan Aiken's V. Panel ahli

memberikan nilai antara 1 (sangat tidak releﬂn) sampai dengan 5 (sangat relevan)

ada setiap aitem (Azwar=2021). Bengan-rimus-yang gai berikut:

r = angkayang

perikan oleh seorang pentls
e R NKARAWANG
¢ = angka penilai validitas tertinggi
2. Analisis Aitem
Berdasarkan hasil analisi m_skala logi, yang menjadi_pafameter
paling penting merupakan daya diskrimina ), Daya diskriminasi merupakan
sejauh mana aitem dapat membedakan antara individu atau Kelompok individu
yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2021).
Analisis aitem dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara

distribusi aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri. Untuk menghindari hasil

koefisien korelasi yang lebih tinggi daripada yang sebenarnya (overestimated)
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dikarenakan spurious overlap, maka formula yang digunakan yaitu formula
koreksi yakni dengan melihat tabel corrected item-correlation.
Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi aitem-total, digunakan

batasan rix > 0,30 yang mengartikan bahwa daya bedanya dianggap memuaskan

dapat dikatakan aitem teksebut valid (Azwar, 2021). Pengujian ini dilakukan

gan bantuan software JASR.yersi 0.164 windows 11 dan Excel.
3. Reliabilitas

Sebuah instrumen ukur disebut baik

ukuran bisa

Reliabilitas alat ukur menunjukkan=sejauh
ercaya (Azwar, 2021

o

efisien alpha

S

a
ach yang dihitun n SP versi 0.16.4 for

sebagai-dasar._pengambilan

St
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
angat Tinggi

0,40-0
0,60-0,8
0,80-1,00

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa uji normalitas adalah suatu bentuk
penggunaan statistik dalam penelitian. Uji normalitas digunakan untuk
menganalisa suatu data dengan asumsi setiap variabel berdistribusi normal. Uji

nomalitas dilakukan menggunakan teknik analisis kolmogorov-smirnov. Apabila
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nilai kolmogorov-smirnov hitung > 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal.
Uji normalitas menggunakan bantuan program SPSS versi 26 for windows 11.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk memeriksa pola hubungan antara variabel

ono, 2018). Dalam pen
asi diri dan school we
dianggap linear dan sebaliknya. Peneliti menggunakan bantuan program SPSS

versi 26 for windows 11 untuk mendapatkanfhasil uji linearitas.

n egresi linear
et agaimana variabel

den-yang-didasarkan pada

Uji Hipotesis

Uji hipotesis ya

018). Keputusan hipotesis

KA\Rwﬁ n i diterima, dan
sebaliknya. Pe ji regresi linear sederhana ini dilakukan dengan
menggunakan bantua S versi 26 for windows 11. Rumus persamaan

regresi linear sederhana yaitu:

Keterangan:

Y = variabel terikat
X = variabel bebas
a = konstanta

b = koefisien regresi
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4. Analisis Data Tambahan
a. Uji Koefisien Determinasi
Sugiyono (2018) menjelaskan uji koefisien determinasi digunakan

untuk menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap

ariabel dependen. Rumtiswyang digunakan untuk menghitung nilai koefisien

determinasi adalah sebagaiberikut:

KD =r2x 100%

Keterangan: !?l

KD = koefisien dete i
= koefisien korelas
engujian koefisi kan bantuan program

b. ategerisasi
W Kmnwmem
menempatkan “Sindi ke dalam kelompok-kelompok terpisah secara

berjenjang menurut Kontimum berdasarkan atribut yang diukur. Untuk
mengkategorikan hasil peng an li_tiga kategori, berikut ped@man
yang digunakan dalam penelitian:

Tabel 3.6 Kategorisa

Kategori Rumus
Rendah X<M -1SD
Sedang M -1SD<X<M+ 1SD

Tinggi M +1SD <X




